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Abstrak
 

Perubahan iklim saat ini menuntut perilaku konkret yang berdampak positif pada lingkungan, seperti pro-

environmental behavior. Kehadiran pro-environmental behavior juga dibutuhkan dalam lingkup organisasi

dan pekerja, karena berpengaruh terhadap efektivitas organisasi. Faktor-faktor beragam memengaruhi pro-

environmental behavior, termasuk tingkat extraversion seseorang. Kehadiran pro-environmental behavior

juga dapat disebabkan oleh eco-anxiety yang dialami seseorang. Penelitian ini bertujuan untuk melihat

peranan eco-anxiety sebagai mediator antara extraversion dengan pro- environmental behavior pada

masyarakat Indonesia yang tergolong usia pekerja. Sebanyak 241 warga negara Indonesia yang tergolong

usia pekerja, yaitu usia 19–58 tahun, menjadi partisipan dalam penelitian ini. Alat ukur yang digunakan

yaitu Ten Item Personality Inventory (TIPI), Hogg Eco-Anxiety Scale (HEAS-13), dan Pro- Environmental

Behavior Scale (PEBS-2013). Data pada penelitian ini dianalisis menggunakan teknik analisis mediasi

model 4 dari Hayes, dengan menggunakan PROCESS v4.2. Temuan dari penelitian menunjukkan adanya

partial mediation, yaitu tingkat extraversion secara langsung dapat memotivasi seseorang untuk

memunculkan perilaku yang berdampak positif bagi lingkungan, sebagai pemenuhan norma sosial. Lebih

lanjut, eco-anxiety memainkan peran signifikan sebagai mediator dalam hubungan antara extraversion dan

pro-environmental behavior. Namun, kehadiran eco-anxiety pada penelitian ini diprediksi menjadi variabel

suppressor. Hal ini memberikan implikasi bagi organisasi bahwa eco-anxiety perlu ditanggapi dan

difasilitasi secara positif agar dapat menghasilkan dampak yang positif. Penelitian ini memberikan gambaran

tentang keterkaitan antara pro-environmental behavior, extraversion, dan eco-anxiety di masyarakat

Indonesia usia pekerja yang masih jarang diteliti. Limitasi pada penelitian ini juga dibahas lebih lanjut.

......The current climate change demands concrete behaviors that positively impact the environment, such as

pro-environmental behavior. The presence of pro-environmental behavior is also needed in the context of

organizations and workers, as it affects organizational effectiveness. Various factors influence pro-

environmental behavior, including an individual's level of extraversion. The presence of pro-environmental

behavior can also be triggered by a person's eco-anxiety. This study aims to see the role of eco-anxiety as a

mediator between extraversion and pro-environmental behavior among Indonesian working-age individuals.

A total of 241 Indonesian citizens within the working-age range, from 19 to 58 years old, participated in this

research. The measurement tools used were the Ten Item Personality Inventory (TIPI), Hogg Eco- Anxiety

Scale (HEAS-13), and Pro-Environmental Behavior Scale (PEBS-2013). The findings of the study showed

partial mediation, which that the level of extraversion can directly motivate someone to exhibit

environmentally positive behaviors as a fulfillment of social norms. Furthermore, eco-anxiety plays a

significant role as a mediator in the relationship between extraversion and pro-environmental behavior.

However, the presence of eco-anxiety in this study was predicted to be a suppressor variable. This has

implications for organizations that eco-anxiety needs to be addressed and facilitated in a positive way in

https://lib.ui.ac.id/detail?id=9999920537441&lokasi=lokal


order to have a positive impact. This study provides an overview of the relationships between extraversion,

pro-environmental behavior, and eco-anxiety in the working-age population in Indonesia, a field that has

been relatively underexplored. The limitations of this study are also discussed further.


